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Pengantar 
 

Sebuah bangunan tua yang sudah tidak dihuni, biasanya akan 
menjadi terbengkalai. Hal ini selain mengganggu wajah kota 
juga menjadikan bangunan tersebut tidak berharga lagi. 
Keberadaan sebuah bangunan tua seharusnya menjadi aikon 
bersejarah sebuah kota. Salah satu aplikasi dalam 
menerapkan konsep konservasi adalah mengkonversikan 
bangunan tua menjadi fungsi baru yang lebih bermanfaat. 

Perubahan dan alih fungsi bangunan-bangunan tua inilah 
yang disebut dengan konversi bangunan tua. Tujuannya 
adalah untuk menemukan penggunaan yang lebih layak 
secara ekonomi untuk bangunan tua bersejarah agar tidak 
terbengkalai dan tetap terawat. Hal ini juga berkaitan dengan 
manajemen dari bangunan tua sehingga tetap terpelihara 
menggunakan biaya yang diperoleh dari dana masuk uang 
sewa pada setiap bangunan. Pada hakekatnya konversi 
dipilih sebagai sebuah usaha konservasi karena melihat 
bahwa fungsi bangunan tua yang lama, rasanya sudah tidak 
tepat lagi  bila tetap dipertahankan.   
 
Buku ini merupakan hasil penelitian yang didanai oleh 
Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi pada 
tahun 2013 yang bertujuan untuk mencari karakteristik 
model konsep konversi bangunan tua yang kemudian dapat 
menghasilkan suatu model disain sebagai aplikasi dari 
konsep konversi bangunan tua. Model disain ini nantinya 
akan menjadi suatu pilot project yang kemudian dapat 
dijadikan sebagai model untuk diaplikasikan pada berbagai 
bangunan tua yang akan dikonversikan sehingga dapat 

v 



meningkatkan kualitasnya baik dari segi sosial, ekonomi 
maupun budaya.  
 
Hasil akhir dari penelitian ini dibukukan untuk kemudian 
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 
PEMDA DKI JAKARTA khususnya dan bagi civitas akademika 
dan masyarakat pada umumnya. Pemikiran tersebut juga 
dapat menjadi studi banding tentang kawasan konservasi di 
Singapura yang kemungkinan besarnya juga dapat menjadi 
bahan/ wacana tambahan sehingga PEMDA DKI JAKARTA 
dapat menggali lebih dalam potensi yang ada pada kawasan 
konservasi di Jakarta khususnya pada kawasan Kota Tua 
Jakarta dan Indonesia umumnya.  
 
 
 
 
Ari Widyati Purwantiasning 
Jakarta, Juli 2015 
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